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ABSTRAK 

Balikpapan merupakan daerah tujuan wisata unggulan berbasis budaya multietnis. Hal 

ini menjadikan Kota Balikpapan menarik dan kaya akan budaya seni, salah satunya 

seni pertunjukan. Dari dasar inilah peneliti tertarik untuk lebih mengetahui bagaimana 

peran Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kota Balikpapan terhadap 

pengembangan ekonomi kreatif sektor seni pertunjukan. Peneliti menggunakan desain 

kualitatif deskriptif dengan mengumpulkan data bukan berupa angka-angka. Data 

diambil berdasarkan dari naskah wawancara, dokumen pribadi, dan dokumen resmi 

yang bertujuan untuk mengetahui tentang peran Dinas Pemuda, Olahraga, dan 

Pariwisata Kota Balikpapan terhadap pengembangan ekonomi kreatif sektor seni 

pertunjukan. Hasil yang didapat yaitu Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota 

Balikpapan telah berperan dalam pengembangan ekonomi kreatif sektor seni 

pertunjukan di Kota Balikpapan dengan memberikan wadah kepada penggiat seni 

pertunjukan seperti amphitheatre, menjalin kerja sama di setiap kegiatan/acara 

hiburan khususnya seni pertunjukan, serta bersinergi dan berkolaborasi dengan pelaku 

seni pertunjukan. Kendala yang dihadapi Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata 

yaitu kurangnya minat sumber daya manusia dalam menjalankan ekonomi kreatif 

sektor seni pertunjukan, kurangnya inovasi dan kreativitas para pelaku seni 

pertunjukan sehingga perlu pembinaan dan itu harus ada kerja sama antara pemerintah 

yang tidak lain Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Dinas Pemuda, Olahraga, dan 

Pariwisata beserta dengan dinas-dinas terkait lainnya.   

 

Kata kunci: ekonomi kreatif, seni pertunjukan, Disporapar Balikpapan 

 

The Role of the Youth, Sports, and Tourism of Balikpapan City 

Towards Creative Economy Development Performing Arts Sector 

ABSTRACT 

Balikpapan is a leading tourist destination based on multi-ethnic culture. This makes 

Balikpapan City attractive and rich in artistic culture, one of which is performing 

arts. From this basis, researchers are interested in knowing more about the role of 

the Balikpapan City Youth, Sports, and Tourism Office in the development of the 

creative economy of the performing arts sector. The researcher used a descriptive 

qualitative design by collecting data not in the form of numbers. The data was taken 

based on interview scripts, personal documents, and official documents which aimed 

to find out about the role of the Balikpapan City Youth, Sports, and Tourism Office in 

the development of the creative economy of the performing arts sector. The results 

obtained are that the Balikpapan City Youth, Sports, and Tourism Office has played 

a role in developing the creative economy of the performing arts sector in Balikpapan 

City by providing a forum for performing arts activists such as the amphitheatre, 

establishing cooperation in every activity/entertainment event, especially performing 

arts, as well as synergizing and collaborate with performing artists. The obstacles 
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faced by the Youth, Sports and Tourism Office are the lack of interest in human 

resources in running the creative economy of the performing arts sector, the lack of 

innovation and creativity of performing arts actors so that it needs guidance and there 

must be cooperation between the government which is none other than the Education 

and Culture Office, Department of Youth, Sports, and Tourism along with other 

related agencies.   

  

Keywords: creative economy, performing arts, Balikpapan city youth, sports, and 

tourism office  

 

 

PENDAHULUAN 

Balikpapan merupakan kota yang dijadikan sebagai pusat bisnis dan industri 

yang memiliki perekonomian terbesar di seluruh Kalimantan, sehingga 

berpengaruh dalam perkembangan pariwisatanya. Hal ini menjadikan Balikpapan 

sebagai kota hetorogen di mana banyak suku dan budaya dengan konsep Madinatul 

Iman yang dicetuskan oleh H. Imdaad Hamid, mantan Wali Kota Balikpapan yang 

menjabat selama dua periode (2001-2006 dilanjut 2006-2011). Konsep Madinatul 

Iman menjadi City of Faith, didorong oleh semangat keyakinan, keimanan, hingga 

menjadi lebih baik dan maju dengan tetap bermartabat. Konsep ini merupakan tekad 

dan cita-cita untuk dapat mewujudkan masyarakat yang beriman di tengah 

heterogenitas agama, suku, dan kemajuan zaman. Istilah Madinatul Iman adalah 

kota yang berperadaban maju, modern, serta hidup sejahtera dunia akhirat dengan 

nuansa kota bersih, indah, aman, dan nyaman. 

Balikpapan memiliki konsep Madinatul Iman dirumuskan sebagai tatanan 

kehidupan masyarakat, baik melalui tatanan spiritual, moral, sosial, ekonomi, dan 

politik pemerintahan. Dari kelima hal tersebut melahirkan tata kelola yang 

berkesinambungan dari setiap divisi-divisi pemerintahan yang ada di Kota 

Balikpapan. Demikian pula halnya dalam bidang struktur organisasi pemerintahan 

Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata di mana ekonomi kreatif memiliki 16 

subsektor yaitu: 1) Pengembangan Permainan; 2) Arsitektur; 3) Desain Interior; 4) 

Musik; 5) Seni Rupa; 6) Desain Produk; 7) Fashion; 8) Kuliner; 9) Film & Animasi; 

10) Fotografi; 11) Desain Komunikasi Visual; 12) Televisi & Radio; 13) Kriya; 14) 

Periklanan; 15) Seni Pertunjukan; 16) Penerbitan & Aplikasi. Keenam belas 

industri kreatif tersebut sedang dikembangkan di Kota Balikpapan dan dari sinilah 

penulis bermaksud mengetahui lebih dalam peran Dinas Pemuda, Olahraga, dan 

Pariwisata Kota Balikpapan terhadap pengembangan ekonomi kreatif sektor seni 

pertunjukan. 

 

Latar Belakang 

Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata beserta dengan Dinas 

Perindustrian Kota Balikpapan membentuk kriya (go batik), aplikasi dan permainan 

(go smart city), kuliner (go halal), film, videografi, musik, fotografi, fashion, 
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desain, dan seni pertunjukan hingga riset pengembangan (go pesona wisata dan go 

green), digalakkan di Kota Balikpapan. Dengan adanya kerja sama tersebut 

diharapkan ekonomi kreatif di Kota Balikpapan akan meningkat dan memacu 

berkembangnya industri-industri kreatif di Balikpapan, khususnya pada sektor seni 

pertunjukan. Hal ini bisa terwujud jika terdapat peran pemerintah, swasta, dan 

masyarakat, serta para pelaku seni yang bersama-sama bersinergi meningkatkan 

industri kreatif di sektor seni pertunjukan. Untuk itu, kita harus optimis dalam 

pengembangannya dikarenakan kita telah masuk menjadi Kabupaten/Kota Kreatif 

Indonesia tahun 2019 yang berdasarkan Keputusan Kepala Badan Ekonomi Kreatif 

Republik Indonesia, Nomor 83 Tahun 2019 tentang Subsektor Unggulan: Aplikasi 

dan Pengembangan Permainan yang penyebutannya sebagai inovasi berkelanjutan 

(sustainable innovation). Hal ini dapat dijadikan dorongan untuk bisa saling 

bersinergi dalam mengembangkan ekonomi kreatif seni pertunjukan di Kota 

Balikpapan. 

Sebanyak 16 subarea akan diadakan, termasuk kuliner, pekerjaan telaten, 

dan area utama Balikpapan adalah aplikasi dan desainer permainan. Pelaksana 

Diskusi Ekonomi Inventif Balikpapan, Arita Rizal Effendi mengatakan, Balikpapan 

menjadi focal point perekonomian dan temu penciptaan inventif di Kalimantan 

Timur sudah cukup lama menjadi tujuannya.  

“Itu sebabnya kami melakukan BEKRAF dengan 16 subarea. Kami 

sudah mulai merintis pameran, kesempatan, pertunjukan film, dan 

acara-acara gaya publik, yang akan kami selenggarakan dan ikuti,” 

ujarnya. Pasangan Ketua Balikpapan melanjutkan, “merekalah yang 

diatur untuk menempati ruang keuangan dengan imajinasi untuk Kota 

Minyak. Misalnya, untuk acara Indonesia Style Week, kami menyambut 

anak-anak kami, baik yang sibuk dengan konfigurasi panggung, 

pencahayaan, dan lainnya untuk datang dan melihat, serta belajar. Yang 

penting kita menyambut anak-anak inovatif untuk tertarik dan diajak 

bergaul dengan acara”, jelasnya.  

 

Arita pun menyinggung Balikpapan Style Week yang digelar beberapa 

waktu sebelumnya, sempat sulit dilakukan oleh Pemerintah Kota Balikpapan 

mengingat ternyata rencana pengeluarannya tidak sedikit. Selain itu, batik dan 

spesialisasi untuk berbagai karya kriya masih bersifat UMKM. 

“Alhamdulillah, kemarin BFW memulai Balikpapan Superblock, hanya 

sebagai bantuan dari Chevron. Saat ini dan berbagai organisasi untuk 

memajukan industri keuangan dan travel. Idealnya nanti bisa lebih 

banyak lagi gathering yang bersinergi dengan pemerintah daerah,” 

tutupnya. 

 

Konsekuensi dari kemajuan sosial yang telah dilaksanakan selama ini belum 

memiliki pilihan untuk membuat strategi yang dapat menjunjung tinggi pembuatan 

contoh penalaran, kerangka kerja, dan praktik bisnis inovatif karena masih 
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tergantung pada performa ekspresi. Sementara itu, performa ekspresi merupakan 

salah satu kebutuhan yang dapat diciptakan untuk meningkatkan bantuan 

pemerintah dari para spesialis dan jaringan pendukungnya. Dengan dimulainya 

tahun 2009 sebagai Tahun Bisnis Inventif dan Fondasi dari Layanan Industri 

Perjalanan (Pariwisata) dan Ekonomi Inovatif, memberikan kebebasan baru untuk 

perbaikan modern yang bergantung pada informasi dan kapasitas imajinatif 

penduduk. Dalam pendekatan focal government, industri ditampilkan sebagai 

industri yang dimulai dari daya cipta, kemampuan, dan bakat masyarakat untuk 

memberikan bantuan kepada pemerintah dan bekerja dengan memproduksi dan 

menyalahgunakan kekuatan imajinatif dan inovatif. Kekurangan strategi utama 

menyiratkan bahwa pemerintah belum memiliki pilihan untuk membuat pengaturan 

yang jelas dan terkoordinasi, yang diidentifikasi dengan pergantian peristiwa dan 

penguatan bisnis imajinatif khususnya pada industri kreatif sektor seni pertunjukan. 

 

Tujuan 

Tujuan penulis dalam mengkaji perihal perkembangan ekonomi kreatif 

sektor seni pertunjukan adalah agar penulis lebih mengetahui bagaimana peran 

Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata dalam mengembangkan ekonomi kreatif 

pada sektor seni pertunjukan di mana di tengah keberhasilan Pemerintah 

Balikpapan pada tahun 2019 berdasarkan Keputusan Kepala Ekonomi Kreatif 

Republik Indonesia Nomor 83 Tahun 2019 tentang Kabupaten/Kota Kreatif 

Indonesia Balikpapan ditetapkan menjadi Kota Kreatif dengan Inovasi 

Berkelanjutan (sustainable development) dengan Sektor Unggulan: Aplikasi dan 

Pengembangan Permainan. 

 

Tinjauan Pustaka 

1. Ekonomi Kreatif 

Howkins (2001) dalam bukunya “The Innovative Economy” menunjukkan 

bahwa pada tahun 1996 ekspor karya cipta hak cipta Amerika Serikat memiliki nilai 

jual sebesar US$60,18 miliar, yang jauh melebihi ekspor sektor lain seperti 

otomotif, peralatan pertanian, dan industri pesawat terbang. Menurut Howkins, 

ekonomi baru telah tumbuh di sekitar industri kreatif yang dikendalikan oleh 

undang-undang kekayaan intelektual, seperti paten, hak cipta, branding, royalti, 

dan desain. Dengan demikian, ekonomi kreatif merupakan suatu konsep 

pengembangan yang berbasis pada sumber aset kreatif yang secara signifikan 

meningkatkan potensi pertumbuhan ekonomi. 

Ekonomi kreatif adalah konsep untuk mewujudkan pembangunan ekonomi 

berkelanjutan yang berbasis kreativitas. Pemanfaatan sumber daya yang tidak 

hanya terbarukan, bahkan tidak terbatas yaitu ide, gagasan, bakat, dan kreativitas. 

Nilai ekonomi suatu produk atau layanan di masa kreatif tidak lagi ditentukan oleh 
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bahan baku atau sistem produksi seperti pada zaman industri, tetapi lebih pada 

pemanfaatan kreativitas dan kreasi inovasi melalui perkembangan teknologi yang 

semakin maju. Industri tidak bisa lagi bersaing di pasar dunia dengan hanya 

mengandalkan harga atau kualitas produk, tetapi harus bersaing berdasarkan 

inovasi, kreativitas, dan imajinasi.  

Mengutip dari Cetak Biru Ekonomi Kreatif 2025, ekonomi kreatif 

merupakan kreasi nilai tambah (ekonomi, sosial, budaya, lingkungan) berdasarkan 

ide-ide yang lahir dari kreativitas sumber daya manusia (insan kreatif) dan berbasis 

pemanfaatan ilmu pengetahuan, termasuk budaya dan warisan teknologi. 

Kreativitas tidak sebatas pada karya seni dan budaya, tetapi bisa juga berdasarkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), serta desain dan telekomunikasi. Ada 

tiga hal utama yang menjadi dasar ekonomi kreatif, yaitu kreativitas, inovasi, dan 

penemuan. 

a. Kreativitas (Innovativeness) 

Dapat diartikan sebagai suatu kapasitas atau kemampuan untuk 

menghasilkan atau menciptakan sesuatu yang unik, baru, dan diterima secara 

umum. Ini juga dapat menghasilkan ide-ide baru atau praktis sebagai solusi untuk 

suatu masalah, atau melakukan sesuatu yang berbeda dari yang sudah ada 

(memikirkan kasus). Seseorang yang memiliki kreativitas dan mampu 

memaksimalkan kemampuannya, dapat menciptakan dan menghasilkan sesuatu 

yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. 

b. Kemajuan (Innovation) 

Transformasi suatu ide atau gagasan berdasarkan kreativitas dengan 

memanfaatkan penemuan-penemuan yang ada untuk menghasilkan suatu produk 

atau proses yang lebih baik, bernilai tambah, dan bermanfaat. Sebagai contoh 

inovasi, simak beberapa inovasi pada video youtube.com dengan kata kunci "teknik 

yang kurang dikenal". Dalam video tersebut diperlihatkan bagaimana suatu produk 

yang sudah ada kemudian diinovasi dan dapat menghasilkan sesuatu yang memiliki 

nilai jual lebih tinggi dan lebih bermanfaat. 

c. Pengembangan (Discovery) 

Istilah ini menekankan pada penciptaan sesuatu yang belum pernah ada 

sebelumnya dan dapat dikenali sebagai sebuah karya yang memiliki fungsi unik 

atau belum pernah dikenal sebelumnya. Pembuatan aplikasi berbasis Android dan 

iOS juga merupakan contoh penemuan berbasis teknologi dan informasi yang 

memudahkan manusia dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari. Ekonomi 

kreatif yang di dalamnya terdapat industri kreatif memiliki daya tawar yang tinggi 

dalam perekonomian yang berkelanjutan karena individu memiliki kreativitas 

modular (modal inventif) yang mereka gunakan untuk menciptakan inovasi. 

 

 



 

70 

Nurbaya, Peran Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kota Balikpapan Terhadap Pengembangan... 

2. Seni Pertunjukan 

Industri krealtif seni pertunjukaln aldallalh kegialtaln krealtif yalng berkalitaln 

dengaln usalhal: pengembalngaln konten, produksi pertunjukaln, pertunjukaln ballet, 

talrialn traldisionall, talrialn kontemporer, dralmal, musik traldisionall, musik-tealter, 

operal, termalsuk tur musik etnik, desalin daln pembualtaln busalnal pertunjukaln, taltal 

palnggung, daln taltal pencalhalyalaln. Kelompok usalhal yalng merupalkaln balgialn dalri 

kelompok industri seni pertunjukaln yalitu: kegialtaln dralmal, musik, daln hiburaln 

lalinnyal oleh pemerintalh yalng mencalkup kegialtaln pemerintalh dallalm usalhal 

menyelenggalralkaln hiburaln, balik melallui sialraln raldio daln televisi, altalupun yalng 

lalinnyal seperti: dralmal seri, palgelalraln musik, dengaln tujualn sebalgali medial hiburaln. 

Jalsal palral penunjalng seni pertunjukaln daln hiburaln lalinnyal seperti: jalsal juru 

kalmeral, juru lalmpu, juru rials, penaltal musik, daln jalsal perallaltaln lalinnyal sebalgali 

penunjalng seni palnggung. Lalpalngaln usalhal lalin yalng termalsuk jugal aldallalh: algen 

penjuallaln kalrcis/tiket pertunjukaln seni daln hiburaln. Lalpalngaln usalhal yalng 

termalsuk dallalm subsektor seni pertunjukaln, yalng mengalcu paldal Klalsifikalsi Balku 

Lalpalngaln Usalhal Indonesial (KBLI, 2005). 

Profesi utalmal di subsektor industri seni pertunjukaln meliputi: 

1. Sutraldalral yalitu profesi yalng melalkukaln alktivitals memimpin daln mengalralhkaln 

senimaln dallalm sebualh alcalral pertunjukaln.  

2. Alktor sebalgali profesi yalng menalmpilkaln seni pertunjukaln sebalgali pemalin 

termalsuk sebalgali pencerital, penyalmpali pesaln, sertal membalwalkaln kalralkter 

yalng diperalnkalnnyal.  

3. Koreogralfer sebalgali profesi yalng melalkukaln penaltal talri, geralk, daln olalh tubuh.  

4. Penulis nalskalh yalitu profesi yalng merumuskaln allur cerital.  

5. Penaltal alrtistik yalitu profesi senimaln yalng menggalbungkaln alntalral nalskalh, ide 

dalri sutraldalral dengaln pendekaltaln alnallisis daln resealrch yalng dilalkukalnnyal 

untuk menghalsilkaln pertunjukaln seni berkuallitals. 

6. Penaltal calhalyal yalitu profesi yalng mengaltur pencalhalyalaln salalt pertunjukaln 

berlalngsung.  

7. Penaltal sualral yalitu profesi yalng bertugals untuk mengaltur taltal sualral salalt 

pertunjukaln.  

8. Penaltal busalnal yalitu profesi yalng mendukung alcalral pertunjukaln dalri sisi 

busalnal. 

 

Aldal balnyalk jenis pertunjukaln yalng bisal dikaltalkaln sebalgali seni 

pertunjukaln. Sallalh saltu ciri seni pertunjukaln aldallalh sifaltnyal yalng dinalmis. Aldal 

balnyalk jenis seni pertunjukaln yalng bisal ditemukaln dengaln mudalh di Indonesial 

malupun di dunial internalsionall. Balnyalk sekalli EO (event orgalnizer) yalng 

mengaldalkaln performalnce, balik talhunaln, minggualn, balhkaln halrialn. Sallalh saltu seni 
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pertunjukaln sehalri-halri yalng bisal kital salksikaln aldallalh progralm Musik Inbox yalng 

dialdalkaln oleh sallalh saltu stalsiun televisi Indonesial setialp palgi.  

Jenis-jenis seni pertunjukaln yalng terdalpalt di Kotal Ballikpalpaln, alntalral lalin: 

a. Walyalng 

Pertunjukaln yalng dibalwalkaln oleh dallalng ini menalmpilkaln tokoh 

pewalyalngaln yalng bialsalnyal dialmbil dalri cerital Ralmalyalnal altalu Malhalbraltal. Bentuk 

walyalng sendiri bermalcalm-malcalm, aldal walyalng golek, walyalng kulit, daln lalin-lalin. 

Sedyalwalti daln Dalrmono paldal talhun 1983 menyaltalkaln balhwal walyalng aldallalh 

sallalh saltu bentuk pertunjukaln traldisionall yalng dibalwalkaln oleh seoralng dallalng, 

menggunalkaln walyalng altalu sejenisnyal sebalgali allalt pertunjukaln. Sementalral itu, 

Salstroalmidjojo mengaltalkaln walyalng diukir menurut sistem tertentu. 

b. Dralmal Komedi 

Comedy Show aldallalh dralmal yalng menghibur sekalligus lucu. Wallalupun 

unsur komedi bukalnlalh hall yalng utalmal dallalm sebualh pertunjukaln dralmal komedi 

nalmun, komedi menjaldi sesualtu yalng membungkus sebualh pertunjukaln komedi 

algalr terciptal sualtu hiburaln yalng dalpalt diterimal oleh semual penonton, balik alnalk- 

alnalk, remaljal, malupun dewalsal. Balnyalk sekalli dralmaltisalsi komedi yalng kital kenall 

di alcalral televisi, sallalh saltunyal progralm Operal Valn Jalval. Dallalm beberalpal talhun 

teralkhir, Indonesial telalh menyalksikaln komedi yalng dilalkukaln secalral individu altalu 

dikenall sebalgali palrodi berdiri.  

Stalnd Up Saltire jugal merupalkaln pertunjukaln komedi, halnyal saljal alrtis altalu 

pelalwalknyal talmpil solo daln menyaljikaln cerital altalu plot yalng sudalh dialtur 

sebelumnyal dengaln calral yalng menalrik sehinggal penonton tertalwal halnyal dengaln 

mendengalrkaln cerital salng komedialn. Menurut Alristoteles, komedi aldallalh mimesis 

balgi oralng-oralng kelals dual. Di balwalh stalndalr altalu “penghinalaln” dikontralskaln 

dengaln kehormaltaln dallalm konteks tralgedi. Dallalm sebualh pertunjukaln tralgedi 

komedi, tokoh sentrall dalri komedi tersebut beralsall dalri kelals balwalh, sedalngkaln 

tokoh sentrall dalri tralgedi tersebut aldallalh tokoh terhormalt. Komedi mudalh 

dinikmalti, tetalpi salngalt sulit untuk didefinisikaln. 

c. Talri 

Talri eralt kalitalnnyal dengaln kebudalyalaln di sualtu daleralh. Alpallalgi jikal 

berbicalral tentalng Indonesial yalng memiliki balnyalk budalyal daln kesenialn daleralh. 

Talrialn aldallalh geralkaln yalng dilalkukaln oleh seseoralng secalral ritmis. Talrialn ini 

dibalwalkaln altalu ditalmpilkaln sebalgali bentuk curalhaln ekspresi, peralsalaln, nialt, 

balhkaln pikiraln penalri. Dallalm seni pertunjukaln, talri tidalk lepals dalri alspek altalu 

jenis kesenialn lalin seperti seni musik daln seni kostum. Dallalm pertunjukaln talri 

konseptuall, musik daln kostum aldallalh jalntung lalin dalri talrialn itu sendiri. Kalrenal 

talri aldallalh galmbalraln lalin tentalng ritme daln ritme yalng dimalksud diperoleh dalri 

musik. 
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d. Musik 

Pertunjukaln seni musik bisal kital jumpali di malnalpun, balhkaln setialp halri di 

televisi. Aldal berbalgali malcalm jenis pertunjukaln musik daln disesualikaln dengaln 

jenis musik yalng dibalwalkaln dallalm sualtu ralngkalialn alcalral, misallnyal dalngdut, pop, 

jalz, keroncong, daln lalin-lalin. Setialp pertunjukaln musik memiliki penonton yalng 

balnyalk, hall ini dikalrenalkaln balnyalk sekalli oralng yalng tertalrik dengaln dunial musik 

altalu balnyalk yalng halnyal ingin menikmaltinyal. Suhalstjalrjal mengaltalkaln balhwal 

musik aldallalh ekspresi keindalhaln malnusial yalng berupal konsep pemikiraln yalng 

membulalt, berupal ketialdalaln altalu bunyi lalin yalng mengalndung ritme daln halrmoni, 

sertal memiliki wujud dallalm rualng walktu yalng diketalhui oleh diri sendiri daln oralng 

lalin, altalu malnusial di sualtu lingkungaln. 

e. Operal 

Pertunjukaln operal merupalkaln sallalh saltu bentuk dralmaltisalsi yalng lalngsung 

ditalmpilkaln di altals palnggung. Operal sebenalrnyal aldallalh istilalh lalmal untuk sebualh 

pertunjukaln altalu pertunjukaln dralmaltisalsi. Menurut Ballthalzalr, pertunjukaln 

Valllhalgen merupalkaln seni yalng menggalmbalrkaln kalralkter seseoralng altalu malnusial 

dengaln bentuk geralk yalng menjaldi cerital yalng mengiringi penggalmbalraln tokoh 

tersebut. Sedalngkaln menurut Ferdinalnd, pertunjukaln brunetierre merupalkaln sallalh 

saltu jenis kalryal salstral di malnal penalmpalkaln kalryalnyal merupalkaln sebualh geralkaln 

dengaln cerital yalng mempunyali kalralkter daln waltalk yalng berbedal untuk kalralkter 

yalng diperalnkaln oleh pemeralnnyal. Walcalnal yalng dibalwalkaln alkaln menjaldi sebualh 

cerital yalng alkaln dinikmalti oleh penonton dralmal.  

f. Sulalp 

Sulalp merupalkaln seni pertunjukaln yalng menyuguhkaln kombinalsi dalri 

berbalgali kesenialn yalng aldal. Sulalp bialsalnyal memaldukaln musik, kostum, seni rupal 

balhkaln memaldukaln berbalgali disiplin ilmu, seperti maltemaltikal, biologi, kimial, 

psikologi, daln lalin-lalin. Sulalp bukalnlalh seni yalng berbalu supralnalturall altalu 

kesenalngaln, tetalpi sebualh altralksi yalng penuh dengaln trik. 

g. Tealter 

Tealter salalt ini sering kalli diselenggalralkaln oleh komunitals altalu klub seni 

yalng secalral khusus berorientalsi paldal seni peraln. 

 

 

METODE 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln dengaln menggunalkaln metode kuallitaltif 

deskripsi di malnal metode penelitialn ini bukaln berupal alngkal tetalpi nalskalh dalri 

halsil walwalncalral, caltaltaln lalpalngaln, dokumen pribaldi, daln dokumen resmi lalinnyal 

yalng menunjalng penelitialn. Bogdaln daln Talylor mengemukalkaln metode kuallitaltif 

sebualh prosedur penelitialn yalng menghalsilkaln daltal deskriptif berupal kaltal-kaltal 

tertulis malupun lisaln dalri oralng-oralng malupun perilalku yalng dialmalti. Allalt yalng 
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digunalkaln dallalm proses penelitialn yalitu perekalm sualral, kalmeral digitall, allalt tulis, 

daln dokumen-dokumen lalinnyal. Penelitialn ini dilalkukaln paldal Dinals Pemudal, 

Olalhralgal, daln Palriwisaltal Kotal Ballikpalpaln yalng berallalmalt di Jallaln Malrsmal R. 

Iswalnhyudi No. 121 Gn. Balhalgial, Kecalmaltaln Ballikpalpaln Selaltaln, Kotal 

Ballikpalpaln, Kallimalntaln Timur 76114. 

 

 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

Ekonomi krealtif subsektor seni pertunjukaln memiliki ikaltaln eralt terhaldalp 

industri krealtif di Kotal Ballikpalpaln. Dengaln kemaljualn industri krealtif seni 

pertunjukaln di Kotal Ballikpalpaln malkal, alkaln mendalpaltkaln fungsi dalri 

perkembalngaln ekonomi krealtif dallalm bidalng industri subsektor seni pertunjukaln 

yalitu: 

1. Malsyalralkalt alkaln sejalhteral, balik itu pelalku seni, pengusalhal yalng bergelut dallalm 

seni pertunjukaln/hiburaln, malupun pemerintalhaln yalng alkaln mendukung 

peningkaltaln pendalpaltaln daln perekonomialn daleralh. 

2. Meningkaltnyal ralsal persaltualn daln kesaltualn, di malnal kital kenall bersalmal balhwal 

Kotal Ballikpalpaln merupalkaln kotal heterogen yalng memiliki berbalgali malcalm 

suku, balhalsal, aldalt-istialdalt yalng berkumpul jaldi saltu daln membentuk sebualh 

perkumpulaln/komunitals dengaln tujualn untuk meningkaltkaln persaltualn daln 

kemaljualn Kotal Ballikpalpaln. Dalri berbalgali lintals budalyal inilalh yalng 

menjaldikaln Kotal Ballikpalpaln unik daln kalyal alkaln budalyal, yalng dibalwal oleh 

pendaltalng yalng telalh berdialm daln menjaldi penduduk tetalp di Kotal Ballikpalpaln.  

3. Mendalpaltkaln tempalt sebalgali waldalh alktivitals positif kepaldal malsyalralkalt 

generalsi yalng terlibalt lalngsung dallalm dunial hiburaln seni pertunjukaln, balik itu 

pertunjukaln walyalng, operal, sulalp, dralmal komedi, talri, musik, daln tealter.  

4. Meningkaltnyal pengetalhualn kepaldal malsyalralkalt, khususnyal generalsi mudal, 

alkaln tontonaln pertunjukaln kebudalyalaln, balik itu traldisionall, krealsi/modern, 

malupun kontemporer yalng dilalksalnalkalnnyal.  

5. Melestalrikaln daln memperkenallkaln budalyal melallui seni pertunjukaln kepaldal 

malsyalralkalt altalu generalsi mudal sehinggal alkaln tersentuh halti untuk menjalgal 

traldisinyal daln mengembalngkaln talnpal menghilalngkaln jalti diri altalupun palkem- 

palkem traldisi yalng telalh ditentukaln. 

Dalri beberalpal fungsi yalng dituliskaln di altals, hall itu tidalk bisal terwujud 

talnpal aldalnyal kerjal salmal alntalral pemerintalh, pengusalhal, komunitals, daln palral 

pelalku seni dallalm bergotong royong, bersaltu untuk bisal bersinergi dallalm 

kemaljualn seni pertunjukaln di Kotal Ballikpalpaln. Khususnyal paldal Dinals Pemudal, 

Olalhralgal, daln Palriwisaltal di malnal seni pertunjukaln menghalsilkaln kalryal yalng 

dikemals dallalm ralngkalialn palriwisaltal. Malkal dalri itu, Dinals Pemudal, Olalhralgal, daln 

Palriwisaltal (Disporalpalr) berperaln dallalm pengembalngaln ekonomi krealtif subsektor 
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seni pertunjukaln. Peraln Dinals Pemudal, Olalhralgal, daln Palriwisaltal (Disporalpalr) 

paldal ekonomi krealtif sektor seni pertunjukaln di Kotal Ballikpalpaln, yalitu: 

1. Memberikaln Waldalh/Tempalt 

Dinals Pemudal, Olalhralgal, daln Palriwisaltal memberikaln rualng kepaldal palral 

pelalku seni, halsil kalryal seni yalng telalh diciptalkaln, sebalgali bentuk 

mengekspresikaln balkalt daln halsil kalryal. Dinals Pemudal, Olalhralgal, daln Palriwisaltal 

jugal memberikaln tempalt untuk bisal memperlihaltkaln kalryal yalng telalh dihalsilkaln 

oleh palral senimaln. Contoh paldal salalt Ulalng Talhun Kotal Ballikpalpaln yalng ke-122. 

Setialp talhunnyal seni pertunjukaln seperti seni talri, ikut terlibalt dallalm memerialhkaln 

Ulalng Talhun Kotal Ballikpalpaln yalitu dengaln menalmpilkaln talri malssall yalng diikuti 

oleh 500 oralng pesertal yalng dilalksalnalkaln paldal 10 Februalri 2019 di Lalpalngaln 

Merdekal Ballikpalpaln. Paldal 13-17 Mei 2019 menyusul dialdalkalnnyal seni 

pertunjukaln yalng diberi nalmal Ballikpalpaln Falir. Dallalm alcalral Ballikpalpaln Falir 

lebih menonjolkaln seni hiburaln dallalm pertunjukaln seni, misallnyal food festivall, 

falshion, festivall musik, festivall lombal, guest stalr, pentals malhalkalryal bersalmal 

disalbilitals, daln palnggung mudal Ballikpalpaln. Senin, 10 Februalri 2020, Ballikpalpaln 

mendalpaltkaln prestalsi paldal seni pertunjukaln talri yalitu berhalsil mencaltalt rekor 

MURI untuk Talrialn Nusalntalral Malssall yalng dibalwalkaln 1.279 penalri yalng 

menyaljikaln talrialn dalri 34 provinsi di Indonesial.  

 

2. Melalksalnalkaln Promosi Terhaldalp Seluruh Jalsal Seni Pertunjukaln yalng 

Telalh Dimalnfalaltkalnnyal 

Peresmialn Ballikpalpaln Crealtive Centre paldal 9 Februalri 2019 di Gedung 

Kelalndalsaln, membualt pelalku seni pertunjukaln yalng memiliki progralm kegialtaln 

paldal bidalng palriwisaltal ekonomi krealtif sertal pelalku seni hiburaln dalpalt dengaln 

mudalh mempromosikaln tentalng sektor palriwisaltal. Aldal tigal pilalr yalng selallu 

diperhaltikaln yalitu altralksi daln alksesibilitals, di malnal seni pertunjukaln ini malsuk ke 

dallalm altralksi. Melallui altralksi inilalh Dinals Pemudal, Olalhralgal, daln Palriwisaltal 

menjallalnkaln tugalsnyal mempromosikaln palriwisaltal daln seni hiburaln termalsuk seni 

pertunjukaln. Contoh paldal setialp kegialtaln yalng dialdalkaln oleh Dinals Pemudal, 

Olalhralgal, daln Palriwisaltal, kesenialn hiburaln seperti seni pertunjukaln selallu 

mendalpaltkaln balgialn dallalm kegialtaln tersebut daln Disporalpalr menyaltukaln dallalm 

bentuk palriwisaltal ke dallalm sallalh saltu pilalr yalitu altralksi.  

Hall itu tereallisalsi dallalm Peralturaln Daleralh Kotal Ballikpalpaln Nomor 7 

Talhun 2016 tentalng Rencalnal Induk Pembalngunaln Daleralh (RIPDAl) Kotal 

Ballikpalpaln Talhun 20016-2026 Palsall 33 (al). Meningkaltkaln peraln sertal kelompok 

seni budalyal untuk tersertifikalsi produk seni budalyal balgi pengembalngaln daleralh. 

Malkal, melallui RIPDAl, pemerintalh mengembalngkaln destinalsi wisaltal yalng 

mendukung ekonomi krealtif sektor seni pertunjukaln. Dinals Pemudal, Olalhralgal, daln 
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Palriwisaltal menggunalkaln YouTube DPOP Chalnnel sebalgali tempalt promosi seni 

pertunjukaln.  

Irmal Nurmalyalnti menyalmpalikaln balhalwal “Dinals Pemudalh, Olalhralgal daln 

Palriwisaltal telalh melalkukaln peralnnyal nalmun dihalralpkaln kerjal salmal dalri berbalgali 

pihalk, khususnyal paldal sumber dalyal malnusial (SDM), balik itu secalral kelompok 

malupun individu dallalm memaljukaln seni pertunjukaln di Kotal Ballikpalpaln. (Irmal 

Nurmalyalnti, walwalncalral 21 Mei 2021). Nalmun, menurut Irmal Nurmalyalnti pulal, 

dallalm memaljukaln industri krealtif paldal sektor seni pertunjukaln aldal beberalpal 

kendallal yalng dihaldalpi yalitu:  

1. Kuralngnyal sumber dalyal malnusial dallalm pengelolalaln seni pertunjukaln.  

2. Kuralngnyal motivalsi dallalm diri pelalku seni pertunjukaln, balik secalral individu 

malupun kelompok untuk lebih alktif mengembalngkaln seni pertunjukaln.  

3. Kuralngnyal literalsi yalng bisal dijaldikaln referensi dallalm mengembalngkaln ide, 

galgalsaln traldisionall dallalm mengembalngkaln ekonomi seni pertunjukaln.  

4. Kuralngnyal pembinalaln terhaldalp salnggalr-salnggalr dallalm menghalsilkaln kalryal-

kalryal.  

5. Tidalk aldalnyal sekolalh yalng mengkhususkaln mempelaljalri seni pertunjukaln, balik 

berupal talri, musik, tealter, walyalng, daln operal, hinggal kuralngnyal dalyal talrik paldal 

malsyalralkalt untuk mengembalngkaln krealtivitals, khususnyal seni pertunjukaln. 

Kendallal inilalh yalng dihaldalpi oleh Dinals Pemudal, Olalhralgal, daln 

Palriwisaltal dallalm mengembalngkaln industri krealtif sektor seni pertunjukaln. Untuk 

menyelesalikaln daln meminimallisalsi kendallal tersebut dialmbil lalngkalh yalitu 

menghimpun daln mengumpulkaln perwalkilaln komunitals untuk bisal memberikaln 

malsukaln daln solusi sehinggal seni pertunjukaln di Kotal Ballikpalpaln berkembalng. 

Melallui lalngkalh tersebut terdalpalt nalmal-nalmal dalri pelalku seni altalu pemerhalti 

yalng selalnjutnyal mendalpaltkaln pembinalaln sehinggal dalpalt bergalndengaln talngaln 

dallalm memaljukaln industri krealtif sektor seni pertunjukaln. 

 

KESIMPULAlN 

Industri krealtif seni pertunjukaln di Kotal Ballikpalpaln memiliki fungsi 

mengembalngkaln ekonomi krealtif di bidalng subsektor seni pertunjukaln yalng 

dihalralpkaln menjaldikaln malsyalralkalt sertal palral pelalku seni malupun pengusalhal 

yalng bergelut dallalm bidalng seni sejalhteral. Di salmping itu dalpalt jugal 

meningkaltkaln ralsal persaltualn daln kesaltualn di malnal Kotal Ballikpalpaln merupalkaln 

kotal heterogen yalng memiliki berbalgali malcalm suku, balhalsal, daln aldalt-istialdalt dalri 

berbalgali lintals budalyal.  Ballikpalpaln Crealtive Centre yalng dibalngun oleh Dinals 

Pemudal, Olalhralgal daln Palriwisaltal (Disporalpalr) menjaldi waldalh alktivitals positif 

malsyalralkalt daln generalsi mudal yalng terlibalt lalngsung dallalm dunial hiburaln seni 

pertunjukaln, di salmping itu dalpalt meningkaltkaln pengetalhualn malsyalralkalt 

khususnyal generalsi mudal alkaln tontonaln seni pertunjukaln kebudalyalaln balik itu 
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traldisionall, krealsi, malupun kontemporer. Hall ini bisal melestalrikaln daln 

memperkenallkaln budalyal melallui seni pertunjukaln kepaldal malsyalralkalt altalu 

generalsi mudal sehinggal generalsi tersebut alkaln tersentuh haltinyal untuk menjalgal 

traldisi daln mengembalngkaln talnpal menghilalngkaln jalti diri altalupun palkem-palkem 

traldisi yalng telalh ditentukaln.  

Dalri fungsi tersebut malkal Dinals Pemudal, Olalhralgal, daln Palriwisaltal 

(Disporalpalr) memberikaln dukungaln daln berperaln alktif dallalm mengembalngkaln 

industri ekonomi krealtif sektor seni pertunjukaln dengaln calral memberikaln waldalh 

altalu tempalt kepaldal palral pelalku seni di malnal halsil seni yalng diciptalkaln alkaln 

ditalmpilkaln di tempalt yalng telalh disedialkaln lengkalp dengaln falsilitals pendukung 

dallalm kegialtaln seni pertunjukaln. Dinals Pemudal, Olalhralgal, daln Palriwisaltal 

melalksalnalkaln promosi terhaldalp seluruh jalsal seni pertunjukaln yalng telalh 

dimalnfalaltkalnnyal, sehinggal dengaln mudalh bisal mengualsali konsumen khususnyal 

yalng beraldal di Kotal Ballikpalpaln. Dallalm mengembalngkaln seni pertunjukaln 

terdalpalt kendallal yalng dihaldalpi termalsuk kendallal dalri sumber dalyal malnusial. 

Dengaln aldalnyal kendallal tersebut Dinals Pemudal, Olalhralgal, daln Palriwisaltal 

menyelesalikaln dengaln menghimpun daln mengumpulkaln perwalkilaln komunitals 

untuk bisal memberikaln malsukaln daln solusi. Halsilnyal terdalpalt nalmal-nalmal dalri 

pelalku seni altalu pemerhalti yalng memiliki kompetensi untuk selalnjutnyal diberi 

pembinalaln sehinggal seni pertunjukaln di Kotal Ballikpalpaln berkembalng dengaln 

pesalt.  
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